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ABSTRACT 

To produce the rotation variation needs a transmi ssion system which can 
change the rotation and tht' electric machine become several variations at the 
spindle. f'or thc lathe, the transmission systeJll \\'hid1 is used that is th~: 

transmission system with the belt and pulley with the diameter can bc changed the 
transmission system at the cog-wheel. 

To connect the rotation of main fuse and transporh:m rotation is used the 
cog-wheel connector. The cog-\vheel is instalkc.l at the spindle or the main fuse is 
called the cog-wheel rotation and abbreviated /.t, mcan whilc thc cog-wheel 
which is installed at the spindk of thc transportcm is calkd thl' rotated cog-whccl 
w1c.l abbn.:viatcd Zg. 

Between these two cog-wheels is also installed the cog-wheel successor or 
the cog-wheel mediator. The cog-wheel mediator is set at the sissors which can be 
removed or swinging from its place. To set the cog-wheel mediator will not 
influence the specific rotation of the main fuse and the spindle of the transporteur, 
and with the cog-wheel mediator the both rotation can be connected. 

The calculation on the wheel is based the transmission diagram and gear 
and the installation of the cog-wheel can be st.:cn on tht.: ratio transmission 
standard according to this plan. 
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RINGKASAN 

lJntuk nH;nghasilkan variasi putaran dilh.TilJkan s11:Jit1 sisiL~Jll tnmsnust 
yang dapat mcrubah putaran dari motor listrik lllcllimli bdll'l'll(lll variasi puda 
spidel, untuk mesin bubut, sistcm transmisi yang Jipcrgunakan antara lain sistcm 
transmisi dengan sabuk dan pully dengan diam<.:tcr yang dapat diubah - ubah 
sistem transmisi roda gigi tersebut. 

Untuk menghuhungkan putaran sumbu utama dcngan putaran transportir 
dipakailah roda- roda gigi penghubung. Roda -· roda gigi yang terpasang diporos 
sumbu utama disehut roda - r,oda gigi pcmutar dan disingkat dcngan Zt, 
sedangkan roda - roda gigi yang terpasang pada poros transportir discbut roda -
roda gigi yang diputar dan disingkat dengan Zg. 

Diantara kedua roda gigi ini dipas<mgkan juga roda -- roda gigi pengganti 
atau roda - roda gigi perantara, roda gigi perantara ini dipasang pada gunting -
gunting yang dapat digeser, berayun dari tcmpatnya. Pemasangan roda gigi 
perantara ini tidak akan mempengaruhi pcrhandingan putaran sumbu utama 
dengan poros transportirnya, dan dengan roda gigi perantara inilah putaran 
keduanya dapat dihubungkan. 

Perhitungan pada gigi didasarkan atas diagram transmisi dan sekat 
kinematik (gear) dan pasangan roda gigi dapat dilihat pada standart tranmission 
ratio sesuai dengan rancangan ini. 
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1.1. La tar Belakang Masalah 

HAll I 

PENOAHULUAN 

Sistem transmisi feeding pada mesin bubut digerakkan oleh kombinasi 

roda gigi lurus dan batang berulir (poros berulir) . Gerakan pemakanan terdiri dari 

dua arab yang saling tegak lurus. Gerak cross yaitu gerakan yang dilakukan eretan 

tmtuk pemakanan yang tegak lurus dengan swnbu benda kerja yang berftmgsi 

untuk memotong dan membuat permukaan rata. Gerak longitudinal yaitu gerakan 

yang dilakukan apron untuk pemakanan yang sejajar dengan sumbu benda kerja 

gerakan ini berfungsi untk mengupas, membuat ulir, dan membesar lubang. 

Dalam hal perencmman putanm dan variasi kecepatan benda kerja yang 

dikerjakan juga harus diperhatikan kekerasannya. Dengan cara memperhatikan 

kekerasan benda kerja tersebut, dapat diperoleh putaran maksimum dan putaran 

minimum. Sehingga dapat disusun berurutan dari putaran terendah dan tertinggi. 

Variasi putaran tidak semua dipakai, karena pada putaran yang terlalu 

rendah akan menimbulkan waktu pernotongan yang terlalu lama. Hal ini tentu 

tidak ekonomis, sedangkan putaran yang terlalu tinggi juga tidak dapat 

dipergunakan karena tidak semua tool dapat dipergunakan, juga daya yang 

dibutuhkan menjadi lebih besar. Oleh karena itu harus ditentukan dengan putaran

putaran standard dan sesuai/diperilitungkan. 
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' ) 
•· 

L2. Tujuan l,cnuliSlm 

Adapun tujuan p<.:nulisan ini adalah untuk mendapatkan putaran yang 

spesifik antara putaran sumbu utama dcngan putanm porus allium dun roda-rodu 

gigi penghubung pada mesin bubut. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Mengingat metoda tentang pekerjaan membubut sangat banyak, maka 

penulis membata'ii pennasalahan yang akan dibahas yaitu : 

1. Sistem transmisi untuk putaran dan tingkat kecepatan 

2. Sistem transmisi feeding 

1.4. Metodologi Penulisan 

1. Penelitian Kepustakaan (Uhrary Research) 

Penelitian kepustakaan berupa penelurusan berbagai referensi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

Referensi yang dimaksud berupa literature, tulisan, buku pelajaran dan 

sumber-sumber lainnya yang dapat membantu menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

2. Mengadakan interview yang berbentuk tanya jawab lanbJSung dengan 

pembimbing dan Widyaiswara Pusat Pengcmbangan Penataran Gwu 

Teknologi Medan sesuai dengan data yang relevan. 

3. Mengadakan pengamatan akan masalah yang diamati, dilihat, dianalisa, 

sehingga tercipta suatu kesimpulan. 

4. Membuat suatu kesimpulan yang sistematis atas data-data yang telah dibuat 

dan tersusun. 
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IJAIJ II 

DASAR PEMILIHAN MESIN BlJBlJT 

ILl. Klasifikasi Mesin Perkakas 

Mesin pcrkakas dapat didefenisikan scbagai mcsin yang mcngcrjakan 

logam dengan kondisi pemotongan yang tertentu, sehingga mencapai bentuk, 

ukuran dan kwalitas pennukaan sesuai dengan yang direncanaka.n. 

Menurut ranca.ngan dan pemakaiannya, mesin perkakas dapat 

diklasifikasika.n dalam 3 kelas, yaitu : 

1. Mesin Perkakas Universal 

Mesin perkakas yang dapat melakukan bcrbagui rugam pekerjaan sesuai 

denganjenis mesin perkakasnya. Yang dimaksud dalam kelas ini adalah : 

a) Mesin bubut (Center lathe) 

b) Mesin frais (Milling machine) 

c) Mesin gurdi (Drilling machine) 

d) Mesin ketam (Planer machine) 

e) Mesin gerinda (Grinding machine) 

f) Mesin skraf (Shaper machine) 

2. Mesin Produksi 

Mesin perkakas yang dirancang untuk berproduksi dengan produktivitas 

yang tinggi serta ekonomis. Yang dimaksud dengan kelas ini : 
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·I 

a) Mesin bubut dengan pahat ganda (Multiple too/lathe) 

b) Mesin frais produksi (Production milling machine) 

c) Mesin gurdi kepala ganda (Multiple head ddling machine) 

d) Mesin bubut revolver dan kapston (Turren caplon lathe) 

e) Mesin penggulir otomatis (automatic screw machine) 

f) Mesin fress produksi (l'roduction mailing machine) 

Jenis pekeijaan yang dilakukan dengan mt.-sin jenis khusus atau dengan 

lahat lebih dari yang bekerja serentak atau bergcmtian secara otomatis. Mesin ini 

mampu menyelesaikan pekerjaan yang sama tapi lebih cepat dari mesin perkakas 

universal. 

3. Mesin Perkakas Khusus 

Dirancang untuk produksi yang sangat besar, seperti : 

a) Mesin bubut untuk roda kereta api 

b) Mesin bubut untuk pembuatan batang rokok 

c) Mesin bubut untuk poros Nok 

Berdasarkan bentuk pennukaan yang dihasilkan dapat dikelompokkan 

dalam 5 kelompok, yaitu : 

1. Mesin yang menghasilkan permukaan yang silindris, yaitu : 

a) Mesin bubut 

b) Mesin bor 

c) Mesin gerinda silindris 
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2. Mesin yang menghasilkan pennukaan yang rata : 

a) Mesin dengan gerak potong tinier, misalnya : 

1) Mesin ketam 

2) Mesin sekrap 

b) Mcsin dcng'm gerak potong rotasi, misalnyu : 

I) Mesin frais 

2) Mesin gerinda 

c) Mebin pembuat lubang dan pelebar lubang, misalnya : 

1) Mesin gurdi 

2) Mesin bor 

d) Mesin untuk pembaut roda gigi, misalnya : 

I) Mesin ft1lis 

2) Mesin skraf 

e) Mesin pembuat ulir, yaitu : 

1) Mesin bubut ulir 

2) Mesin frais ulir 

3) Mesin grinda ulir 

IL2. Pengertian Umum Mesin Bubut 

."i 

Mesin bubut adalal1 mesin perkakas yang gerak utamanya berputar, benda 

kerja dapat diikat pada pelat cekam (chuck) dikerjakan dalam keadaan berputar, 

dengan berbagai macam kecepatan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hariono  - Sistem Transmisi Untuk Mesin Bubut Universal Daya Elektro Motor ....



(t 

Mesin bubut mempunyai peranan yang cukup besur dnlam industri 

pengolahan logam hila dibandingkan dengan mesin perkakas Jainnya. Mesin 

bubut dapat mengerja<m bcrbagai pckcrjaan lllltcmn bcntuk silindris sepet1i : 

membuat poros, ulir, mengebor proses finishing dan lain-lain. 

Mesin bubut dapat digolongkan atas dua bagian yaitu : 

11.2.1. Berdasarkan likuran (Size) 

Ukuran mesin wnumnya dinyatakan dengan ketinggian center-centemya 

(swing over bad) dan jarak-jaraknya antara center kepala tetap dengan center 

kepala lepas (Length between centre) . 

Hal ini diklafisikasikan atas tiga kelompok yaitu ; 

1) Light duty latte 

a Swing over bad : < 150 mm 

b. Length between centre : < 1500 nun 

2) Medium duty length 

a. Swing over bad : (I 50 + 500) mm 

b. Length between centre ~ (1500 + 3000) mm 

3) Heavy duty lathe 

a. Swing over bad : < 150 mm 

b. Length between centre : < 1500 mm 

11.2.2. Berdasarkan Cara Pengoperasian dan Jenis Yang Digunakan 

Berdasarkan hal ini ditentukan sebelumnya bahwa mesin bubut yang 

digunakan adalal1 mesin bubut wtiversal. Dimana poros 1.nama bubut ini dapat 
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berputar dengan berbagai variasi putaran. Keccpatan dupat lliutur (disesuniktm 

pada bahan yang akan digunakan untuk menyayat benda kerja dan diameter benda 

ketja). 

0 

Gambar 2.1. Konstruksi Mesin Bubut 
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Keterangan gambar : 

1. Penahan bodi ( carbinet leg) 

2. Rumah roda gigi (gear t>ux) 

3. Elektromotor 

4. Kepala tetap (head st()ck) 

5. Tuas pengukir kecepatan (speed change level) 

6. Cakram (chuck) 

7. Penahan (splash guard) 

8. Lampu mesin (machine lamp) 

9. Pipa pendingin (coolant pipe) 

10. Alat pelun<.'Ur (stop slide) 

11. Alas (bed) 

12. Center penekan (revolving centre) 

13. Kepala lepas (tail stock) 

14. Penahan body ujtmg 

15. Tangki pendingin (coolant tank) 

16. Pengatur eretan (carriage hand wheel) 

17. Apron 

18. Eretan (carriage) 

19. Poros antara (lead screw) 

20. Poros pemakan 
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113. Jenis-Jenis Mesin Bubut 

Selain mesin bubut universal yang dapat melakukan berbagai macam 

pekeJjaan dengan produktivitas yang tinggi . Ada juga jenis mesin bubut khusus 

dengan pahat lebih yang bekerja serentak atau bergantian secara otomatis. Mesin 

ini mampu menyelesaikan pekerjaan yang sama tetapi lebih cepat dari mesin 

perkakas universal. 

11.3.1. Mesin Bubut Revolver 

Mesin ini semua perkakas penyayat yang dipeq,'llilakan dipasang secara 

bersama-sama pada satu tempat yang dapat diputar-putar yang disebut kepala 

revolver. Semua perkakas penyayatnya tidak dilepas atau ditukar pada saat 

perkakas penyayat yang lain sedang bekerja. Tetapi bagaimanapun juga bahwa 

eretan melintang tetap dipakai untuk pemotongan atau pembubutan bentuk dan 

sebagainya. Untuk mendapatkan ukuran yang sama tiap-tiap penyelesaian, maka 

penyetelan-penyetelan ganjal I alas jarak eretan hams dilakukan st."teliti mLmgkin 

dan diikat dengan kuat agar jangan sampai bert;eser. Mesin bubut revolver ini 

biasanya dilayani oleh tukang-tukang yang khusus mengetahui tentang mesin 

bubut revolver. 
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I 

~ 

Gnmbar 2.2. Mesin Buhut Rl·volvcr 

11.3.2. Mesin Bubut Otomat 

Mesin ini dibedakan dcngan satu atau bcbcrapa poros otomat. Pada mesin 

bubut dengan satu poros ntomat. dipakai untuk pcnt~cljaan bcnda pckcrjaan yang 

jumlahnya banyak misalnya tuas, onderdil 12, kendaraan bcnnotor, alat-alat 

listrik, alat-alat televisi dan juga alat-alat optik lainnya . 

Pekerjaan di mesin ini sangat teliti sekali serta dengan kecepatan yang luar 

biasa. Bahan benda kerjanya dalarn bentuk batangan ada yang sampai 5 meter. 

(tidak dipotong). Disarnping itu mesin ini dipakai untuk mengerjakan benda-

benda tuangan atau tempaan. Unntk menjepit benda kerjanya dipakai cekam 

otomat. Cekarn ini kekuatan jepitannya dilakukan oleh tenaga oli/minyak atau 

oleh udara biasa, benda-benda kerja yang dijepit dengan cekam otomat !1arus 
\ 
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berukuran yang smna d~:mgm1 bugiun ynng akmt ntclljcpitttya. 1\:llyclosnitm unttnn 

benda kerja pada mesin ini selalu sama. Semua gerakan dilakukan oleh kepala 

revolver yang lerpasang pudn erctan mcsinuyu. l'dcpasan penjcpitan dan 

penggeseran benda kerja diatur oleh sebuah tuas yang bentuknya melengkung. 

Pengaturan putarw1, gerakan ke kiri dan ke kwum dilakukm1 de;,,1g1m nok otomutis. 

Pada pengaturun umtm1 pcnyclcsnian yung baik ndalnh pada saul pcnyuyalun saluh 

satu perkakas penyayat dibagian !Rinnya juga terjadi penyayatan yang dilakukan 

oleh mata sayat yang lainnya. Dengan demikian penyelesaian satu benda kerja itu 

relatif sangat singkat sekali . Karena penyayatan di beberapa bagian sekaligus pada 

waktu yang bersamaan. Semua bagian-bagian dari mesin ini boleh dikatakan 

bekerja secara otomatis. Hanya pada saat sebelum pekerjaan dimulai, mesin harus 

disetel dan penyetelan yang pertama inilal1 yang memakan waktu lama. Setelah 

penyetelan serta pengaturan pendalmluan selesai, mesin mulai dijalankan dan 

pengerjaan benda-benda kerja dengan hasil yang sama, cepat serta tidak lagi 

dilakukan penyetelan lagi . Oleh pengaturan pendahuluan dan penyetelan mesin 

yang sangat sukar dan harus tekun maka dari itu hanya orang-orang yang telah 

berpengalaman yang dapat melayani mesin otomat ini. Dan bahkan beberapa 

mesin kalau sudah berjalan tinggal memmggu saja, maka satu orang dapat 

melayani beberapa buah mesin. 
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Gambar 2.3. Mesin Bubut Otomat 

11.3.3. Mesin Bubut Setengah Otomat 

Mesin bubut ini tidak melayani benda-benda ketja yang bentuknya 

panjang, tetapi benda kerja yang hams diselesaikan satu persatu misalnya 

tuangan/tempaan yang hams dilanjutkan untuk penyelesaiannya. Penyelesaian 

urutan kerjanya mesin ini dilakukan juga secara otomatis. Mesin ini berhenti 

apabila umtan ker:janya berakhir. dan benda kerjanya harus diganti clengan benda 

kerja yang lainlbaru, untuk selanjutnya mesin dijalankan lagi dan tcr:jadilah urutan 

benda kerja dalam penyelesaiannya dan tiap-tiap bcnda ketja mengalami proses 

pengerjaan dengan urutan yang sama dan secara olomatis. Oleh karena mesin ini 

berhenti dan dipasangkan benda kerja· yang baru, maka sistem kerja mesin ini 

disebut setengah otomatis. 
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Gambar 2A. Mesin Bubut Setcngah Otomatis 

11.3.4. Mesin Bubut Kcpala 

Mesin ini ctipakai untllk bencta-bcnda kcrja yang garis tengahnya besar-

hesar, tetapi pendek-pendck atau tipi s. Misalnya rocta-rocta bobot, roda gigi, 

piringan kawat baja d<UJ sebagainya. Benda yang dik\!rjakan pacta mesin ini 

biasanya terpasang pacta cckam piringm1. 

Mesin bubut ini mempunyai cekam pmngan yang mcnctatar serta garis 

tengah cekamnya sampai 25 meter. Keuntunga11 mesin bubut kcpala karessel ini 

('ibandingkan dengan mesin bubut !(epala adalah penjepitan dan pengaturan 

pemasangan benda ke1ja dapat dilakukan dengm1 muctah dan lebih cepat. Mesin 

bubut karessel ini adakalanya mempunyai beberapa support yang dapat bekerja 
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sekaligus dcngan bcbcrapa pahat Karcna mcsin ini p us i s lll~' il tq::ak huus. maka 

poros sumbu utamanya harus dikonstruksikan lkngan baik <kngan demildan hasil 

kerjanya akan stabil serta hasil pcnyayatannya akan memuaskan. 

Gambar 2.5. Mesin Bubut Kepala 

Il.3.5. Mesin Bubut Kopier/Sablon 

Mengkopier adalah meniru dari bentuk yang telah ada. Jadi membubut 

kopier/mal hams mempunyai musterlbenda yang telah jadi setidaknya harus 

mempunyai sablon dari benda kerjanya. Karcna dcngan muster atau dengan 

sablon bendanyalah pekerjaan membubut kopier ini dapat dilakukan . 

Cara penyelesaian pekerjaan dengan mesin bubut ini adalah sebagai 

berikut : Bahan baku benda kelja yang akan dibubut dipasangkan pada cekam 

bubutnya kemudian pahatnya dipersiapkan pada bahan benda kerja tersebut. 

Qerakan dari pahat bubutnya dikemudikan oleh muster atau sablon yang ada. Jadi ----------------------------------------------------- 
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penyayatan mcnurutkan lang~all Jill"lltll yang tllL'llL'tllpL'i Jl;tda :-.a b\,,11 Sl'Jll'tti pudu 

mustemya. Bila penyayatan sudah sampai pada ujung. yang lain. maka pl.!nyayatan 

itu telah dan cukup dan fh.:kl.!rjaan ini dinyatakan s~:li:sat . k;u~:tla hl'lllll~ b~:udanya 

telah sama dengan muster atau sablonnya yang dipergunakan. 

Untuk pckctjaan mcngkopicr ini hanya dipakai lllang lllL'sin huhut kupicr . 

Mesin bubut yang umum dapat juga dipakai untuk pckcrjaan nt~:ngkopier ini, 

tetapi hams dipasangkan perlengkapan kopiernya sebelum peketjaan tcrsebut 

dimulai. Membubut kopier ini mempunyai perlengkapan yang sangat penting pacta 

bagian pembawa yang terletak sepanjang muster atau sablonnya dengan sangat 

teliti sckali, schingga hasilnya mcrupakan jiplakan yang scmpurna. 

Gambar 2.6. Mesln bubut koplcr/sablon 
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11.4. Bagian Utama l\lcsin Buhut 

Bagian-bagian utama yang tcrdapat pada mcsin bubut ialah lll CjH, kepala 

tetap, kepala lepas, poros pcn )! ISi. kotak roda gigi , 1:1Tta11 . porus pL'II gtdir dan lain-

lain. Eretan dan kepala lepas dapat digeser-geserkan sepanjang m~:ja mesin . Benda 

kerja dijepit dan berputar pada kepala tetap, pada bagian mana tcrdapat spindel 

dan kotak roda gigi . 

Pada bagian yang berlawanan dari spindel bcncla kcrja clidukung oleh 

kepala lepas. Kadang-kadang bor, peluas dan pahat-pahat kecil dapat clipasang 

pada kepala lepas. Roda memutar poros pengulir atau poros pcngisi d<UI dapat 

disetel kecepatan putamya. Poros pengisi dapat menggerakkan cretan mernanjang 

atau melintang secara otomatis. Pahat dijepit pada tulpos dimana kedudukannya 

dapat diatur dalam berbagai sudut. 

Gnrl1b&tr l,7, Dilglon Uta rna Mcsih Bubut 
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11.4.1. Meja Mesin 

Meja dibuat dari besi tuang yang mempunyai dua di dinding memanjang 

(1) dan (2), disatukan bl!rsama-sama okh pl!nguat lintang (:1) untuk memperbesar 

kekakuan dan kekuatan. Kepala tetap dibuat pada ujung (·1). semcntara kepala 

lepas dipasang pada sisi yang lain. Alas meja (5) untuk n:l ~.:rctan sering dibuat 

bentuk V dan alas (6) dibuat rata. 

Gam bar 2.8. Meja Mesin 

11.4.2. Kepala Tetap 

Kepala tetap, tempat menjepit benda ke1ja yang akan dibubut. Poros utama 

dimana benda ke1ja dijepit dinamakan spindcl. lni adalah bagian yang terpenting 

dari kepala tetap. Ujung ka.nan spindel disebut hidLmg. Pada mana dipasang pe\at 

pembawa atau cak. Dalam kepnla tetap disediakan mekanismt: pcnggerak splndel 
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dan penukar putaran. Motor listrik (1) dihubtmgkan dengm1 bm1 kc puli penggcmk 

utama (2) puli (2 ) bcrputar bebas pada ujung poros (3) . Apabila puli dihubungkan 

ke puli (2) (tidak terlihat dalam gam bar) maka puli akan nu.:mutar poros (3 ). Pada 

poros (3) dipasang roda gigi 4,5, dan 6. tuas pengubah (7) dapat menggeserkan 

roda gigi pada poros (3) sepanjang alur pasak. Penggeserm1 terscbut dapat diatur 

pada tiga kedudukan kcrja. Pada kedudukan sebclah kanun, roda gigi ( 4) 

dihubungkan dengan roda gigi (9). Pada kedudukan tengah-tengah roda gigi (5) 

dihubungkan dengan roda gigi (10) dan kedudukan sebelah kiri, roda gigi (6) 

dihubungkan dengan rod a gigi ( 11 ). Roda gigi ( 9), (I 0 ), ( 11) terpasru1g pad a poros 

(8) jurnlah gigi dari tiap-tiap pasangan yang dihubungkan berbeda-beda. 

Pada poros (8) dihasilkan tiga putaran yang berbeda, dengan 

menghubungkan ketiga pasang gigi. Poros (3) mempunyai putaran tetap. Roda 

gigi (11) dan (12) pada poros (8)dihubungkW1 dengan rod a gigi ( 13 ) dan ( 14) yru1g 

berputar bebas pada spindel (15). Kopling ganda (16) dipasang diantara kedua 

roda gigi spindel. Kopling dapat digeserkan ke kiri dan ke kanan akan berputar 

apabila kopling (16) berhubungan ke salah satu roda gigi (13) atau (14) yang 

masing-masing padanya terdapat kopling gigi. 

Tuas (7) dan ( 17) dipasang di luar, pada dinding kepala tetap, 

dipergunakan untuk mengatur putaran yang diperlukan sesuai dengan pelat indek 

yang ditempelkan pada kepala tetap. 
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Gam bar 2.9. Kepala tetap 

Ketiga roda gigi pcn~hubung yang terpasang tctap tcq>anJang alur pada 

poros II. Pasangan road gigi yang bcrhubmgan yaitu Z I -· /.2 , Z.1 - Z4 dan Z5 

dan Z6 dengan perbandingan roda gigi yang berbeda, dapat menghasilkan tiga 

macam putaran yang berbeda dcngan poros II dengan putaran tetap pada poros I 

(gambar a). 

Dengan memakai kopling cakar, maka putaran spindcl dapat diganti, dua 

roda gigi Zl dan Z2 terpasang tetap pada poros I. roda gigi Z3 dan Z4 

dihubungkan tetap dengan Zl dan Z2 yang bcrputar bebas pada poros II. Kopling 

( 4) memptmyai gigi ( 1) dan (2) pad a masing-masing ujung yang dapat 

dihubungkan diantara roda gigi Z3 dan Z4 dengan menggeserkan pada poros II 

oleh pasal (3). 

Penggeseran kopling (4) dilakukan mclalui tuas (5). Apabila kopling 

dihubungkan ke kiri maka pemindahan putaran dari poros I kc poros II melalui 
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roda gigi Z I dan Z3 . apabila kopling dihubungkan k~ b man tnak ;t p~tllimlahan 

putaran dari Z2 ke Z4 (gam bar b) 

Gam bar 2.10. Prinsip menukar putaran dengan menggeserkan roda gigi 

pada kepala tetap 
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Kepala Lcpas 

Rangka (I) kepala lepas. ditempatkan di atas alat (2) yang mana dapat 

digeserkan dalam bcberapa k~dudukan sepanjang llll:ja ml!sin . Spindel kepala 

lepas (3) ditahan oleh mur ( 4) di dalam lubang rangka kepala lepas. Spindel dapat 

digeserkan ke dalam atau keluar, dengan memutar roda ('J) yang tl!rpasang kaku 

pad a poros ul ir (I 0 ). 

Ketin1sai1 luba11g pada ujung spindel, dapat dipakai tempat pemasangan 

senter (5) dan ketirusan ya11g sejenis seperti batang tints bor atau peluas. Untuk 

menjepit spindel kepala lepas pad a ra11gkanya dengan menggunakan tuas (II). 

Bila membuat benda kerja tirus antara dua senter maka terdapat dua buah sekrup 

(6) pada sisi yang berlawana11 yang b'lmanya untuk mcnyetel pcnggcseran rangka 

atas sebesar jarak yang diperlukan dari rangka alas. 

Dengan menggerakkan lllas (7) maka kelem (8) akan melepaskan atau 

mengunci kuat , kepala lcpas pada meja mesin. 

Gum bur 2.11. l<epnlu lepus 
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11.4.4. Kotak Roda Gl&i 

Untuk mengadakan pengisian atau penukaran kecepatan poros pengulir 

dan poros pengisi dengan cepat dipergunakan kotak roda gigi . Poros pemutar (1) 

roda gigi pengisi digerakkan melalui roda gigi penghubung dari gtmting. Poros ini 

mempunyai alur pasak yang panjang (2) yang mana sepanjang alur ini roda gigi 

(3) dapat digerakkan. Roda gigi (3) dipegang gunting (4) . Gunting (4) juga 

membawa gigi (6) yang dipasang bebas pada pena (5) dan berhubungan dengan 

roda gigi (3). Roda gigi (3) pada gunting (4) terpasang bersama-sama dengan roda 

gigi (6) dan dapat digeserkan sepanjang poros ( 1 ). 

Melalui gooting ( 4) roda gigi ( 6) dapat dihubungkan kesalah satu dari ke 

sepuluh roda gigi pada (7) yang terpasang pada roda poros (8). Gunting (4) dapat 

mempunyai sepuluh perbedaan kedudukan dise')uaikan dengan kesepuluh roda 

gigi pada (7). Gunting dapat diktmci pada tiap-tiap kedudukan oleh pena (9) yang 

masuk ke dalam lubang di dinding depan kotak roda gigi . Pada tiap-tiap 

kedudukan gooting (4) poros (8) berputar berbeda-beda tergantw1g pada hubungan 

roda gigi (6) dengan salah satu roda gigi pada (7). Dengan menggeserkan roda 

gigi (11) ke kanan, kopling gigi dihubungkan ke poros pengulir (15). Dengao 

menggeserkan roda gigi ke kiri maka roda gigi ( 11) akan berhubungan dengan 

roda gigi (12) yang menggerakkan poros pengisi. Dalam keadan roda gigi (11) 

tidak berhubungan pada ( 14) dan ( 12) berarti hubungan ke eretan terputus. 
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Gambar 2.12. Kotak Roda gigi 

11.4.5. Eretan 

Bagian (I) disebut eretan alas yang dapat digeserkan dengan tangan atau 

otomatis dalam arah melintang. Meja ekor burung (2) ialah tempat eretan lin tang 

(3) dipasang. Eretan lintang ini dapat digeserkan dengan tangan atau otomatis. 

Sebelah atas eretan lintang mi terdapat eretan atas yang dapat di stel 360° dan 

padanya juga terpasang tulpos. Alas putar ( 4) dipasang pad a bid,mg atas eretan 

lintang (3). Sesudah dilonggarkan mur (5 ), cretan atas dapat diputarkan ke sudut 

yang diperlukan. Kemudian mur dikW1ci kembali. Meja ckor burung (6) 

diperlengkapi dengan eretan atas (7) yang dapat digeserkan sepanjang alasnya 
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dengan memutar tuas (8). Eretan at as (7) membawa b~..~ r ~ama - sama tulpl~ S ( 9) pndn 

mana panat patang dijepit dengan batJt-batlt (I 0) . 

' .. 

11.4.6. Pengantar Eretan 

\ \ 

"., I 

Gam bar 2.13. Eretan 

Rada gigi payung ( 1 0) dipasang pada paras berdekatan de roda gigi cacing 

(3 ). lni sebagai pengunci a1ur (2) pad a paras (I). Putaran bersama-sama dengan 

paras pengisi roda gigi payung (I 0) menggerakkan rada gigi payung yang lain 

( 11) dan berhubungan dengan roda gigi ( 12), ( 13 ), ( 14) dan ( 16 ). Apabila tambol 

(15) dari roda gigi (16) ditarik keluar dari hubungan roda gigi (17) tengah 

tombo1( 15) maka pengisian otomatis melintang terputus . Pengisian tangan 
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melintang dilakukan dengan engkol (I 9) dan pengi sian 111 Cll1ili1Ji111!,!. diperolch dari 

engkol (20) melalui roda gigi (21 ), (7) dan (8) ke gigi batang (9 ) 

Gambar 2.14. Pengantar Erctan 

11.4.7. Mur Belah 

Untuk mengulir pada mesin bubut, maka poros pengulir menggerakkan 

eretan melalui mur belah. Pembukaan dan penutupan mur belah dilakukan melalui 

tuas ( 18). Cakar ( 19) dengan dua alur spiral (21) terpasak dengan poros tuas ( 18). 

Pena (22) (sebelah bawah dan atas) dihubungkan ke masing-masing mur 

belah(17) yang dipasang pada kedua alur cakra. Apabila tuas digerakkan ke kanan 

maka mur belah akan menutup dan sebaliknya. Mur Belah dapat digeser melalui 

pengarah bentuk ekor bunmg. 
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Gambar 2.15. Mur Belah 

11.4.8. Tulpos (Rumah Pahat) 

Ada bennacam-macam jenis tulpos. Untuk mesin bubut kecil biasanya 

disediakan penjepit pahat tun~~al (a). yang tcrbuat dari batang bulat (I) dengan 

alur sebagai tempat kedudukan pahat yang dapat dijepit dengan baut. (2) pal1at 

diletakkan pada dudukan (3) yang sebelah bawahnya berbentuk lengkungan, tapi 

dapat duduk dengan ketat pada pennukaan keral1 ( 4 ). Maksud dudukan ini ialal1 

supaya sisi potong phat dapat dengan mudah disetel. 

Bagian paling bawall (5) ialall tempat tulpos dikuncikan pada alur T pada 

meja tulpos. Pada tulpos ini pal1at tidak dapat dikunci dengan kaku, sehingga 

tu.lpos jenis ini hanya digunakan untuk pengerjaan ringan. Pal1at dapat dijepit 

lebih kaku dengan menggunakan jenis (b). tulpos (I) mempunyai bentuk penjepit 

T pada blok (2). Ini akan menjamin tulpos terkunci dengan mur (3 ). Tinggi sisi 

potong pahat dapat disetel dengan dudukan goyang ( 4) yang sisi bawahnya 

melengkung dan terpasang pada bidang lengkung ya11g sruna pada dudukan tulpos. 
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Pahat dijepit dengan dua batll tS ) . .Ienis tulpos in1 d;tpitl dit~llllitk i tlt padu 111csin 

bubut yang kecil dan besar. 

Untuk mcsitHtH:sin l>ul>ut bcsar b1UJyak dijwnpai lttlpus d~.:uga11 empal 

kedudukan pahat sekaligus. Tulpos ini juga dapat diputar dalam sudut yang 

diingini . 

I D) 

Gam bar 2.16. Tulpos (Rumah Pahat) 

11.4.9. Penggeser Eretan 

1. Eretan Alas 

Untuk menggeserkan cretan alas muka di depan cretan disediakan roda 

tangan. Pada dudukan roda tangan dipasang cakera tempat tanda skala pembagian. 

Skala ini dipergunakan untuk menentukan penggeseran eretan alas.jarak skala 

geseran untuk tiap putaran roda tangan tergantung pada pabrik pembuat mesin 

bubut. 
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2. Eretan Lintang 

Untuk mengatur k~.:dudukan pallat dengao ccpat dalam <uah mclintm1g 

disediakan roda Iangan ~.:n.:tan lintang. . Pada i..'l .l' t<ul i11i k111pat ~!-.ala IH.:nggcscran 

jug11dapat dilihat pada cakra. 

Apabila penyetelan pahat sudah terlalu jauh (a) dari yang dibutuhkm1, 

m~ka engkol harus dikcmbalikan satu putaran pcnllh k~: arall yang berlawanan, 

k :mudian diputar lagi ke putaran semula sccnra perlah<m sampai batas 

pP.nWljukkan tercapai (C) 

(C l 

Gnmbur 1.17, l'cnggctlcr· l~rctnn 
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11.4.1 0. Kaca Pclindung 

Apabila mcnatal bahan-bah<m yang nH:nghaslika11 b~ra111 p~.:IHkk atau 

merupakan scrbuk yang bcrt~:rbangan maka lliasan ya dipi!Silii g kaca p~ngaman 

dari bahan bening. Cara ini terutama dilakukan bila menatal bahan yang rapuh 

(besi tuang, perunggu keras. kuningan dan lain-lain). Mcmbuang bcram dari 

mesin dilakukan dengan kwas, bukan dcngan Iangan. 

Gambar 2.18. Kaca Pelindung 

11.4.11. Dial Pengulir 

Mengulir biasanya dilakukan dengan beberapa kali penatalan. Pada tiap 

ak.hir penatalan,pahat hams dimundurkan dengan cepat untuk mencegah 

kcrusakan kerusakan penmlk!lan ulir. Kemudian pahat harus dikembalikan lagi ke 
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awal ke penguliran pertama dan harus masuk tepat ke dnlrun ulir. Ada dua earn 

untuk mengembalikan pahat. Untuk penguliran pendek, putaran spindel penb'Ulir 

dibalikkan tanpa melepaskan tuas otomatis. 

Untuk penguliran panjang biasanya sebaiknya tuas otomatis dilepaskan 

dan pahat dikembalikan dengan roda tangan ke kedudukru1 semula. Cara yang 

sederhana tmtuk menentukan tiap pemasukan otomatis tuas pengulir yaitu dengan 

membuat tanda, pakai kapur atau spidol pada spindel dan bantalannya atau tanda, 

pada poros pengulir dan bantalannya Tuas otomatis dihubtmgkan pada saat tanda 

yang dibuat tadi terletak dalam satu garis Jurus. 

Untuk menghubungkan mur belah ke poros pengulir dengan cepat dan 

tepat (diwaktu memotong ulir) maka dipakai dial ulir yang pasang pada eretan.dial 

ini terdiri dari poros tegak yang sebelah bawah terdapat roda cacing (I) dengan Z 

gigi yang terpasang kaku. Waktu mengulir roda cacing berhubungan tetap dengan 

poros pengulir (2) yang diputar oleh poros pengulir. 

Pada puncak poros ini terdapat lonceng yang diberi indek. Tanda garis 

rwnah dial (tidak turut berputar) dipergunakan untuk menentukan pasa saat mana 

mur belal1 harus dicakupkan ke poros pengulir. 
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] 

Gambar 2.19. Dial Prngulir 

11.4.12. Roda Gigi Tukar 

Roda gi1:,Ti Z1, Z2, z,, dan Z-1 dap.tt diganti-ganti sesuai dengan 

perbandingan putaran yang diperlukan antara sulllbu uta111a kt.: Slllnbu yang 

digerakkan. Pada dua buah roda gigi yang dihubungkan pcrbandingan putaran 

roda gigi yang digerakkan z2 ke roda gigi pt.:nggerak z, adalah perhandingan 

terbalik dengan jumlah gigi-gigi kedua roda. 

lni disebut angka transmisi roda gigi, diberi simbol dengan I. 
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.12 

Keterangan 

Z1 = Roda gigi penggerak 

Z2 = Roda gigi yang digerakkan 

Bila diinginkan roda gigi penggerak dan roda gigi yang digerakkan 

menghasilkan putaran searah, maka dipasang satu roda antara dcn!,!illl jumlah gigi 

sembarang. 

2 

Hubungan tunggallang:ung 

Gam bar 2.20. Roda gigi tukar hubungan tunggal 

Hubungan tunggal dengan dua roda gigi antara akan menghasilkan arah 

putaran yang saling berlawanan sebagai mana halnya tanpa roda antara . Hubungan 

ganda ialah diantara dua gigi penggerak dan digerakkan dihubungkan dengan dua 

buah roda gigi yang dipasang seporos. 
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Dalam hal ini rodu gigi Z1 discbut penggcrak dan rodn gigi Z"' discbut 

digerakkan. Arah putaran Z 1 dan Zt dapat dibuat berlawanan dengan 

menempatkan satu roda antara sembarang diantan Z1 dan Z3 dau Zt. Arah putaran 

poros pengulir atau eretan dapat dibalik. lni misalnya untuk membuat ulir kiri atau 

kanan. Pada gam bar (a), roda gigi di spindel ( 1) gerakan roda gigi ( 4) melalui roda 

gigi (3). Roda gigi (2) bcrputar bebas. Dengan melakukan hubunga.n seperti ini 

maka rod a gigi ( l) dan l4) berputar dengan arah yang sama ( tuas gunting 

dipindahkan arab ke atas ). 

Pada gambar (b) hubungan roda gigi (I 0 dan (3) dibebaskfm sehingga roda 

gigi ( 4) tidak berputar. ( tuas b'Unting dalam kedudukan tengah·l1,.."11gah). Pada 

gambar (c), roga gigi (1) dihubungkan dengan roda gigi (2), maka keempat roda 

gigi akan berputar. Roda gigi (1) dan (3) berputar searah. Juga roda gigi (20 dan 

( 4) berputar searah, tetapi berlawanan arah dengan roda gigi (I) dan (3 ). (Tuas 

gunting dalam kedudukan terendah). 
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\.J 

2 

Hubunoa·.' rvnggal 

Hubungan oanda 
(b) ...... 1- ./ 

Gambar 2.21. Roda gigi tukar hubungan ganda 

11.5. Pahat Bubut 

Pahat yang digunakan di mesin bubut adalah single - point cutting tool. 

Pacta penatalan benda kerja, pahat bubut melakukan suatu g.crak lunas yang 

dinamakan gerak jalan, sedangkan bend a kerja yang berputar mclaksanakan gerak 

potong. 

Pahat bubut dibagi menjadi dua jenis ditinjau dari bentuk sisi potong pisau 

sehubungan dengan gerakan pisau dalam penatalan benda keaja, yakni pahat bubut 

kanan dan pahat bubut kiri. Dinamakan pahat bubut kanan, bila gcrak jalan pahat 

bubut dari kanan ke kiri, seballknya bila gerak jalan pahat bubut dari kiri kc kanan 
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pacta saat penatalan benda kerja maka pahat bubut tersebut dinamakan pahat bubut 

kiri . 

Cara lain untuk meng~:tahui dan menentukan bahwa pahat bubut disebut 

pahat bubut kanan adalah dengan cara mengarahkan pahat bubut horizontal 

terhadap kita dengan kepala pal1at dan bidang rentangan ke atas maka sisi potong 

utama mengarah ke kanan. 

sisi potong utJm;~ p.d. sis i 
k;~n•n 

Gambar 2.22. Menentukan pahat bubut kanan dan pahat bubut kiri 

Seperti peralatan teknik lainnya, pahat bubut jika dibagi atas beberapa 

bagian (gambar 2.22) yakni : 

a) Kepala : Yang mengandung bagian pemotong 

b) Cemuk : Yang digunakan untuk perentangan 

c) Leher : Sebagai peralihan antara kepala dan cemuk 

d) Hidung : Yaitu ujung bagian pemotong 
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Ccmuk 

0 c 

, · ...... · / 
Leher 

Kepala 

GamlJar 2.23. Bagian pahat bubut 

Kemudian bagian kcpala clari pallat bubut, dibagi lagi menjadi beberapa 

bidang pcmotongan (Cln111bar 1.2J) dijclaskan scbagai bcrikut : 

a) 13idang p~n.:lll<lll):! . illdidui lllilll<l r~ntw1ganny<~ kw;tt 

b) Bidangjalan bcbas, yang 1ncmbcntuk sisi polong dcngan bidang pcrentang 

c) Bidallt~ vlia11 dcpa11 ya11g mcmbclltuk sisi pc1noto11gan dcngan bidang 

pcrcntang 

Bidang rer1tangan 

Bidang jalan 
bebas dcp~n 

SISi 
pemolongan 

Bidang jalan 
be bas 

Gam bar 2.24. BiJan~:t pcmotongan pahat huhut 
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11.5.1. Jenis Pahat Bubut 

Pada pekerjaan membubut, kita tidak menggunakan scjcnis pahat bubut 

seperti Gambar 2.23 1nclainkan pahut buhut kasar IIICIIHUijaug atuu puluu potong 

(roughing tool) tetapi kita memak.ai sejumJah besar pahat-pahat bubut yang 

berlain-lainan, yang disesuikan dengan keadaan lutiversal pekerjaru1 nH .. "tnbubut, di 

bawah ini dijelaskan sebagui bt.-rikut (Gambar 2.24 ). 

Roughing Purling 
tool tool 

Knife 
tool screw 

cutting 
tool 

Rodrusing 
tool 

Honded 
tucing tool 

Gam bar 2.25. Jenis pahat bubut 

1) Roughing tool (pahat potong lurus) 

hanging tool 

Boring tool 
thorough 

Digunak.an terutama untuk pencualan poros seperti terlihat dalam gambar. 

Pengisian yang lebih besar dan pemotongan yang lebih dalam dapat dilak:ukan 

dengan pahat jenis ini, jenis pemaka.irmy!l : 
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a) Penatalan poros atau diameter yang pa'ljang 

b) Membentuk ketirusmt bertingkat 

2) Parting tool (pahat tusuklpahat potong) 

Bila pahat ini digw1akan Wltuk menatal yang baik pada akhir penatalan, 

penyetelan pahat harus tepat setinggi senter benda kerja, jenis pemakaiannya : 

a) Memotong putus 

b) Mengalur/menusuk 

c) Mengulir segi empat, trapesium (setelah diasah secara khusus) 

3) Knife tool (pahat pisau) 

Penggunannya hampir menyerupai roughing tool, knife tool hasil penatalan 

tidak membentuk ketirusan, tetapi membentuk 90°. 

4) Screw cutting tool (pahat ulir segi tiga) 

Pada gambar telah jelas dijelaskan bahwa pahat ini berfungsi Wltuk membuat 

ulir segi-tiga pada poros atau diameter luar, ulir yang terbentuk adalah jenis 

metrik dan british didapat dengan cara pengasahan pahat sebesar 60° Wltuk 

metrik dan 55° Wltuk british (withworth). 

5) Radiusing tool (pahat radius) 

Seperti roughing tool dan knife tool, radiusing tool digm1akan hanya Wltuk 

membubut permukaan dan membentuk sudut-sudut yang radius, bentuk radius 

atau besarnya radius yang diinginkan harus disesuaikan dengan cara 

pengasaban mata pahat pada mesin gerinda. 
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6) Handed facing tool (pahat sisi) 

Biasanya pahat ini dipergunakan untuk menatal bahagian sisi dari benda kerja, 

dengan cara dua arah yakni : dimajukan dan dimundurkan . 

7) Boring tool (pahat bor) 

Boring tool dibagi dalam 2 jenis yaitu boring tool facing (pahat bor buntu) 

yang digunakan untuk mclubang ata11 mcnatal diumctcr porus bnhagian dalam 

yang bWltu, dan boring tool roughing (pabat bor tembus) digWlakan untuk 

melubang dan menatal diameter poros bahagian dalam tembus. 

8) Boring tool (screw cutting tool) 

Pahat ini digtu1akan untuk mengulir babagian dalam diameter suatu poros, 

bahagian 

Disamping pahat batangan (solid tool) yang terbuat dari baban bight 

carbon steel dan bight speed steel, bentuk. lainnya yang k.ita k.etemukan baik. yang 

diperdagangkan maupun dibengk.el-bengk.el mesin produksi adalah pahat dengan 

sistem pematrian keras yang sering digunakan pad a pahat karbid ( carbid tripped 

tool). Kemudian pahat dengan sistem insert yang digunakan untuk pahat dengan 

bahan ceramic dan pahat boring dengan sistem diikat dengan baut (clamping 

screw) serta pahat tempel dijepit dengan blok (Gambar no.5). 
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. (a) Solid tool ., ~· .. 

ClntroJ•'"') {·(\ ) / ' I 1• 

r- J(IIIW?~'0--t .;-r;~ Jl 

' ....-- <Y R~ko nroglo glvon hy ' · 
1lopo al whlc/1/n~t·rl . • 

..... -----~-' _____ __ ::_ ____ _ . . . I . .. · 

(h) Holdor wllh IMor\od \oul 

Carbide tipp ed tool 

Ceramic tool holder and insert 

Gam bar 2.26. Pahat bubut dcngan pcmatrian kcras 

11.5.2. Bahan Pahat Bubut 

Mutu produksi dari mesm bubut bukan saja karcna k01,clisi mesm bubut 

yang masih standru1 ataupnn keterampilan opt:rator mcsm bubut tctapi perru1ru1 
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pahat bubut pada penatalan benda kerja turut mendukung hasil produksi terscbut. 

Pada mulanya pahat bubut yang dipergunakan terbuat dari bahan bight carbon 

steel. Oleh karena kemajuan teknologi yang begitu pesat dan penemuan

penemuan bahan-bahan tek:nik yang semakin lama terasa semakin berat dikerjakan 

oleh pahat yang terbuat dari bahan hitght carbon steel · atau kadang kala tidak 

mampu lagi dikcrjak<m olch puhat highl carbon steel. Kcmudiun para ahli 

mengadakan penelitian bahan Wltuk perkakas potong, tennaksud bahan pahat 

bubut. Agar perkakas potong dapat dipergunakan maka pahat potong harus 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

1) Kekerasan tahan terhadap gesekan 

2) Kemampuan untuk menahan kekerasan pada temperatur yang tinggi 

3) Kemampuan tmtuk menahan suatu beban, beban dari benda kerja 

4) Kemampuan memberikan suatu permukaan yang baik pad a pekerjaan terakhir 

Ada beberapa macam bahan yang ditemukan para ahli yang digunakan 

Wltuk pembuatan pahat bubut, antara lain : 

1) Hight carbon steel 

2) Hight speed steel 

3) Stellite 

4) Cemented carbid 

5) Ceramic 

6) Diamond 
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1) Hight Carbon Steel 

Pahat bubut yang terbuat dari bahan bight carbon sK-el, tidak banyak 

dipergtmakan lagi sebagai pahat bubut. Karcna Jcngan mcnggunakru1 pahat ini 

penatalan hams dilakukan dengan kecepatan yang rendah dan menggunakan air 

pendingin yang banyak, sehingga untuk menyclesaikan suatu pekerjaan 

membutuhkan wnktu yang sungul hunu. Bilu pahal rucnjadi lcrlalu pumas llkibnt 

dari kekurangan air pendingin atau kecepatan dinaik.kan, maka pahat ini akan 

kehilangan kekerasannya. Dengan memakai pahat yang terbuat dari bahan bight 

carbon steel akan mengeluarkan biaya yang cukup tinggi . 

Pahat ini digunakan untuk penatalan yang ringan atau penatalan benda 

keija dari bahan logam-logam lunak saja. Pahat ini mengandung I, I % - 1,4 % 

carbon, dan dikeraskan dengan cara memanaskannya sampai 750°- 780° C dan 

didinginkan dengan cepat didalam oil, kemudian dipanaskan kembali hingga 230° 

(tempering) dan diquenching kembali. 

2) Hight Speed Steel 

flight speed steel seringjuga disebut HSS, pahat bubut HSS sudah populer 

dengan baja perkakas yang mampu menahan kejutan penatalan, dru1 ma111pu tetap 

keras pada putaran yang tinggi dibandingkan dengan baja karbon, dapat 

memotong logam dengan memuaskan dan digunakan pada pekerjaan umum. 

HSS adalah baja yang mengandung tungsten, chromium, vanadium, cobalt 

dan carbon dikeraskan dengan pemanasan hingga 1300° C hampir mendekati titik 

lebur, dari temperatur ini kemudian didinginkan dengan cepat di dalam oil 
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ataupun pada sebuah bak air. Pada umumnya untuk meningkatkan kekerasWl sifat· 

sifat HSS dengan pemanasan kembali sekitar 400°C - 600°C setelah dicelupkan. 

3) Stellite 

Stellite adalah material teknik yang tennasuk Non-ferrous alloy antara lain 

cobalt, chromium dan tungsten. Material ini begitu kemsnya dan tidak dapat 

dikeraskan dan dilunakkan kembali dengan heat treatment, serta tidak dapat 

ditempa ataupun dikerjakan dengan mesin kecuali digerinda. Biasanya digunakan 

sebagai pahat bubut dalarn bentuk tipped - tool. 

4) Cemented Carbide 

Carbide adalah logarn tertentu, khususnya tungstan dan boron luar biasa 

kerasnya, tetapi kekuatannya tidak cukup untuk dipergunakan proses penatalan 

logarn. Oleh karena itu selanjutnya tungsten carbide dan boron carbide dipadukan 

bersama-sama dengan bahan lain seperti adukan semen (pasir, semen, kapur), 

demikian halnya kedua bahan tersebut dipadukan dengan bahan mortar, itulah 

yang disebut cemented carbide. Cemented carbide sekarang ini digw1akan dalam 

bentuk tipped - tool. Keccpatan potong dari paltat bubut ini Jx keccpatan potong 

HS S pada pengerjaan material yang sama. 

S) Ceramic 

Pada umumnya bahan ceramic yang digunakan untuk pahat bubut adalah 

aluminium oxide (Al 203) . Ceramic sangat keras, susah dikerjakan dengan mesin, 
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biasanya dit,'l.makan seba~ai pahat huhut pada p~ngcqllllll tlni shing dengnn 

kecepatan tinggi serta penatalan yang tipis. 

6) Diamond 

Diamond yang digunakan sebagui pahat bubut untuk/pada pekcrjwut 

bahan-bahan yang sangat kcras dan juga pckcrjaan bahan dari plastik, tetapi 

diamond juga sangat mudah cacat bila mendapat beban kejutan dari benda yang 

dikerjakan. Pahat bubut diamond biasanya menggunakan gagang pahat yang 

special. 
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111.1. Pemilihan Mesin Bubut 

BAll Ill 

METODOLOGI 

Seperti yang telah diuraikan sebelwnnya bahwa pcnggunaan mesin bubut 

demikian dibutuhkan daJam mengerjakan pekerjaan logam, dirnana dapat 

memproduksi dengan cepat dan efektif serta ekonomis. Dalam hal ini mesin bubut 

yang digunakan adalah mesin bubut universal ukuran sedang, yaitu : 

a) Swing over bed : (150 + 500) mm 

b) Length between centre : ( 1500 + 3000) mm 

III.2. Cara Kerja Mesin Dubut 

Dalam pengoperasian mesin bubut terlebih dahulu, diatur kecepatan 

potong yang dapat dilakukan dengan mengatur handle penyetelan roda gigi yang 

terdapat pada gear box. Penentuan kecepatan potong tergantung pada jenis pahat 

(tool) dan material yang akan dik~jakan untuk benda kerja. 

Benda kerja yang akan dikerjakan terl(..-bih dahulu dijepit pada chuck 

( cekam) dari bagian kepala tetap, dan kemudian benda kerja disetel agar sentris. 

Gerakan pada mesin bubut ada dua macam gerakan yaitu : 

1. Gerakan utama dilakukan pada spindel, dalam gerak yang berputar, dimana 

benda korja ikut·ikut bcrswna-wna bcrputiU' Sedllngkan pahat (tool) 

memotong dalam gerak horizontal dengan garis kerja 

45 
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2. Gerak pemakanan (feeding) yaitu gerakan yang dilakukan oleh pahat dalam 

arah garis ke~ja vertikaltcrhadap suatu spindel. 

111.3. Analisa Kondisi Pcmotongan 

111.3.1. Komponan Gaya 

Pada saat penyayatan bcnda kcrja tc1jadi bcbcrapa gaya ll.:rhadap benda 

kerja dan pahat potong. Gaya-gaya tersebut adalah : 

a) Gaya tangensial (Fz) 

b) Gaya radial (Fy) 

c) Gaya aksial (Fx) 

Ketiga gaya tersebut diatas dipengaruhi oleh : 

a) Friction yaitu terjadi gcsckcm 1mtara pahat dcngan bcnda kc1ja 

b) Letak pahat terhadap benda ke1ja 

c) Depth of cut (dalam pemakanan) 

d) Kekerasan bahan bencla ke1ja 

Ketiga aral1 gaya-gaya tersebut dapat diuraikan seperti pada gambar di 

bawah ini : 

a) Fx = Gaya gerakan makan (feed force) dalam arah aksial 

b) Fy = Gaya tekan sepanjang perkakas (thntst force) arahnya radial dan tegak 

lurus pada perrnukaan benda kerja 

c) Fz = Gaya pemotongan utama (main cutting force) dalam arah kecepatan 

potong ( arah tangensiaJ) 
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\ , 

Gam bar 3.1. Tiga komponcn gaya potong 

Gaya potong tangensial (Fz) dapat dihittmg dcngan nunus : 

Fz = Ks . a . s (kg) .... . .... .. . (I l 

Dimana : 

Ks = Tahanan potong spesilik material (kg/m111 2
) 

a = Kedalaman potong ( 111111 ) 

s = Pemakanan perputara.n (rnm/put) 

Untuk mengetahui b~:samya harga Ks dan s dapat dtltlll.lllkkan pada 

gambar berikut : 

\ ,, • ~ ; • ; r .;o • ; ' • .' 1 j ,'.'., ,' 

,\,. r ! t. ' · · • ,,, •,!j ,t,..·.- ,, .' 
I . , • · ·: . , ... ·. ;• It' (. ~ I f •.- r .' 

· .. , , ... ,' 

', t. 

: . ...: . .; ·, , ::·· - :::.:-: :·: 
:: • • ; .t .. ' · • ;· . :.. : 'i. ,"1 • ~ ' I 

: . , • ' ·, -: : .J 11;1: ' 

Gam bar 3.2. Tuhanan potong spcsifik Ks duns 
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Hubungan antara kcc~patan pot ong (V) d ~ ll [.! il ll Jll' lll :l k:tJJ ;IJI 1wrpt1111rnll (S ) 

dapat dilihat pada gambm eli bawah ini : 

... ,, ... .. v t • ':1 .. 
,0 • a .. 

.. .. .. 0 ~· 

Gam bar 3.3. Hubungan antara kccepatan potong yang dianjurkan dengan 

gcrak makan V60- V240- V480 

lll.3.2. Perhitungan Gaya-Gaya 

Dalam perencanaan ini, mesin bubut akan digunakan secara umum Wltuk 

pembuatan logam, poros, flens, dan lain-lain. Untuk menentukan gaya, dipilih dua 

jenis benda kerja yang paling keras sebagai dasar perhitungan, sehingga diambil 

dua jenis kekerasan bend a kerja yang paling tinggi, yaitu : 

I. Benda kerja alloy steel 

2, Benda kerju carbon steel 
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Dan untuk pahat (tool) yang dipakai adalah : 

1. Carbide tooi(V240) 

2. HSS tool (V60) 

Maka dari gambar 3.3. dapat ditentukan V danS sebagai berikut : 

Tabel3.1. Harga Y danS untuk benda kerja alloy steel dan carbon steel serta 

pnhnt ca.-lwn dan IISS 

Jenis 
Benda Kerja Tool 

1 Cutting Speed 
Pekerjaan i (m/menit} 
Roughing 

I 
10 

Alloy steel HSS 
Finishing 

i 
27 

Roughing I 17 
Carbon steel HSS 

Finishing 
I 

62 
---. - ---· --- - . - .. .. . . .. -- .. 

Roughing 64 
Alloy steel Carbide 

Finishing 150 
- ·-· -·· ·-··· - ··· --. 

Roughing 180 
Carbon steel Carbide 

Finishing 270 
.. 

Dari gambar 3.1. dapat ditcntukan harga-harga : 

1. Gaya tangensial (Fz) 

2. Gaya aksial (Fx) 

3. Gaya radial (Fy) 

Untuk masing-masing pahat (tool) dan benda kerja : 

1. Untuk benda kerja alloy 

Feeding (s) 
mm/ utaran 

1,90 

0,16 

4,00 

0,17 

1,20 

0,11 

1,90 

0,11 
---· - -----' 

Harga Fz terbeser terjadi pada Ks terbesar, dari Gambar 3.3 . dapat dilihat 

Wltuk alloy steel grafik (II) diperoleh harga sebesar : 

Ks ;:: 480 (kglmm2) 
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S '-' 0, II (mm/put) 

Perbandingan : 

a 2 10 
--=-+- = 2 -t 10 
b 1 I 

Diambil : a = 10. S 

:a= 10 . 0,11 

Gaya tangensial Fz : 

Fz = 480. 1,1 .0,11 

= 58,08 kg 

Gaya aksial (Fx) : 

Fx = (0,3- 0,4) Fz ..... . .... 2) 

Direncanakan Fx = 0,4 .fz 

= 0,4 . 58.08 

= 23,23 kg 

Gaya radial (Fy) : 

Fy = (0,4- 0,5 ) Fz .......... 3) 

Direncanakan Fz = 0,5 . Fz 

= 0,5. 58.08 

= 29,04 kg 

Resultan gaya tangensial, gaya aksial, gaya radial adalal1 sebagai berikut : 

= ~(s8.osy +(23.23)2 +(29.o4Y =3375+539+843,3 

= 68,96 kg 
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2. Untuk bcnda kctja carbon steel 

Dari gambar 3.3. (grafik Ill) dapat dilihat untuk carbon steel maka 

dipero1eh : 

Ks = 380 (kglmm2
) 

S ~- U, I I (nun/put) 

A == IO .S 

= 10.0,11 

= 1,1 mm 

Gaya tangential (Fz) 

Fz =380 . 1,1.0,11 

= 45,98 kg 

Gaya aksia1 (Fx) 

Fx = 0,4. Fz 

= 0,4 . 45.98 

= 18,39 kg 

Gaya radial (Fy) 

Fy = 0,5 . Fz 

= 0,5 . 45,39 

= 22,99 kg 

Maka basil dari perhitungan di atas, diperoleh gaya resu1tan dru·i ketiga gaya 

tersebut adalah : 

PR =~Fz 2 +Fr 2 +Fy 2 

= ~(4s. 9s(·+ (18.39Y + (22 .90)2 
= 2 114.2 + 338,2 + 528.5 
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: 54,59 kg 

Dari perhitungan di atas maka harga-harga yang bekerja dan gaya resultan 

untuk masing-masing b~.:nda k~.:tja dapal dilihat pada tabd b~.:rikut : 

No Benda Kerja Fz (kg) Fx (kg) Fy (kg) Fr (kg) 

r-58,()8 
--·-~· . --~-· -- ~. ·- -.--------~-~ 

A Alloy steel 23,23 29,04 68,% 

-
B Carbon steel 45,9R I 8,19 22,99 54,59 

--'-- - --·------

111.4. Perhitungan Daya Potong 
. 

Daya potong (cutting power) adalah daya yang dibutuhkan disaat 

pemotongan berlangsung. Jadi daya potong tetjad i/dibutuhkan pacta pahat potong 

bekerja. 

Fe . Vc 
Pc ~ - - -

4500 

Dimana: 

....... ....... .. . .4) 

Pc = Daya potong (kg) 

Fr= Fe= Gaya potong (kg) 

Vc=V = Kecepatan potong (m/menit) 

111.4.1. Untuk Benda Kerja Alloy Steel 

1. Tool high speed steel (tool HSS) 

Roughing : V c = I 0 ( m/menit) 

Fr = 68,96 (kg) 

Pc 
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= 0,15(1lp) 

Finishing : Vc = 27 (rn/menit) 

Fr = 68 ,96 (kg) 

Pc 
68,96 . 27 -----

4500 

= 0,41(Hp) 

2. Tool Carbide 

Roughing: Vc = 64 (m/menit) 

Fr 

Pc 

= 68,96 (kg) 

68,96 . 64 

4500 

= 0,98 (Hp) 

Finishing : V c ~~ I 50 ( m/menit) 

Fr 

Pc 

= 68,96 (kg) 

68,96 . 150 

4500 

= 2,29(Hp) 

111.4.2.Untuk Benda Kerja Carbon Steel 

1. Tool high speed steel (HSS) 

- Roughing : V c = 17 ( m/menit) 

Fr 

Pc 

= 54,59 (kg) 

54,59 . 17 

4500 

= 0,21 (Hp) 
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Finishing : V c ""' 62 ( m/mcnit) 

Fr 

Pc 

= 54,59 (kg) 

54,59 . 62 

4500 

= 0,75(1-ip) 

2. Tool carbide 

Roughing : Vc = 180 (m/menit) 

Fr 

Pc 

= 68,96 (kg) 

68,96 . 180 

4500 

=2,18(1-ip) 

Finishing : Vc = 270 (m/menit) 

f'r 

Pc 

"" 54,59 (kg) 

54,59.270 

4500 

= 3,27 (Hp) 

Dari perhitungan di atas, ternyata daya potong terbesar adalah pengerjaan 

finishing kerja carbon steel dengan pal1at carbide. Maka ditentukan daya potong 

mesin bubut adalah 3,27 l-Ip. 

111.5. Perencanaan Daya Motor Penggerak 

Dalam menentukan daya motor penggerak dakan dihitung berdasarkan 

gaya tangensial (Fz) terbesar, dengan ini dapat dihitung dengan rumus : 
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Pc 
Pg = - + Pid ... ..... ... . 5) 

n 

Dinuma: 

Pg = Daya motor yang diperlukan (Hp) 

N = Day a gun a ( efisiensi) mesin 

= Direncanakan 90% 

Pid = Penambahan daya direncanakan = I 0% 

(Karena diperhitungkan faktor over load) 

Pc · = Daya potong = 3,27 Hp 

Sehingga: 

Pg = 3·
27 

+ 0 I 0 3 27 (H ) 
0,90 ' ' p 

= 4,6 lip 

= 4,6 0 0,736 Kw 

= 3,43 

Daya tnotor yang direncanakan adalah harus lebih besar dari perhitw1gan 

di atas, hal ini untuk mengatasi apabila terjadi over load (pembebanan lebih) atau 

penggantiano Pemilihan ini didasarkan pada keadaan motor dan standarisasi yang 

ada yaitu dengan daya elektromotor direncanakan Pg = 5 Hp putaran elektromotor 

diperoleh dengan rwnus : 

Nm = 60 ° f 
p 

Dimana: 

Nm == Putaran motor (rpm) 
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f == Frekuensi =50 Hz 

P "" Kutub (pole) pada motor 

= 4 (dircncanakan) 

Sehingga: 

Nm 
60 . 50 

4 

= 750 rpm 

Dengan hasil perhitungan di atas, dimana daya elektromotor dan putara.n 

motor yang ada,hal i.ni sesuai dengan standard yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian elektromotor yang digunakan pada percncanaan 1m 

adalah : 

Jenis elektromotor 

Day a 

Putaran 

Frekuensi 

Voltage 

:AC 

:5 Hp 

: 750 rpm 

:50 Hz 

: 220 - 380 Volt 
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1. Jenis mesin bubut 

Swing over bed 

Length between sentc:r 

V ariasi putaran 

Putaran minimum 

Putaran maksimum 

2. Type penggerak 

Jenis elektromotor 

Daya elektromotor 

Putaran 

Frekuensi 

Voltage 

nAn v 
KESIMPlJLAN 

: 300 rpm 

: 1500 mm 

: 2x2x3=12 

: 22,4 rpm 

: I 000 rpm 

: AC 

: 5 Hp 

: 750 m 

: 50 Hz 

; 220 - 380 volt 

3. Type sabuk yang digunakan adalah jenis V - belt 8- 97 (2464 mm) sebanyak 

3 buah 

4. Bahan pelumas adalah SAE 40 dapat diperoleh di pasaran dalam berbagai 

merek. 

100 
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